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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah disebutkan bahwa Klasifikasi urusan pemerintahan terdiri dari 3 urusan
yakni urusan pemerintahan absolut, urusan pemerintahan konkuren, dan urusan
pemerintahan umum. Bidang pekerjaan umum dan penataan ruang merupakan
urusan konkuren atau urusan pemerintahan yang dibagi antara pemerintah pusat
dan daerah provinsi dan daerah kabupaten/kota,dimana bidang sosial menjadi
urusan pemerintahan wajib berkaitan denganan pelayanan dasar.Urusan
pemerintahan wajibadalah urusan pemerintahan yang wajib diselenggarakan oleh
semua daerah. Bidang pekerjaan umum dan penataan ruang merupakan urusan
pemerintahan wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar.

Urusan pemerintahan bidang pekerjaan umum dan penataan ruang sebagai
wujud penyelenggaraan pelayanan publik dilakukan oleh aparatur sipil
negara.Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil
Negara adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan pegawai pemerintah dengan
perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai Aparatur Sipil
Negara yang selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah terdiri dari Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang
diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam

suatujabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji



berdasarkan peraturan perundang-undangan. Pegawai ASN adalah pelayan
masyarakat/abdi negara yang memiliki tanggung jawab terhadap pelayanan publik
dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Aparatur Sipil Negara
sebagai sumber daya manusia (SDM) yang memiliki peran penting dalam
meyelenggarakan urusan tersebut.

Menurut Wirman dan Alvi (2014:9),sumberdaya manusia memegang
peranan penting terutaman dalam kehidupan organisasi publik, karena ia menjadi
penentu utama dalam meningkatkan kinerja organisasi, dan peranannya tidak
dapat digantikan oleh apapun. Peranan pegawai dalam hal tersebut sangat penting
karena pegawaiyang memiliki kinerja sebagai penyelenggaraurusan pemerintahan
mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta
evaluasi maka dapat menjalankan fungsinya secara efektif dan efisien dalam
mewujudkan Kinerja organisasi pemerintahan.

Kinerja merupakan sesuatu yang tidak muncul dengan sendirinya, tetapi
perlu dibentuk. Menurut Rachmawati (2015) kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai
tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan
sesuai dengan moral maupun etika Terbentuknya kinerja pegawai dapat dilakukan
apabila pegawai merasa menjadi bagian dari organisasi yang tidak terpisahkan
dari anggota organisasi. Ciri perilaku pekerja yang memiliki kinerja adalah
mempunyai kepuasan kerja yang tinggi. Mereka merasa senang dalam melakukan

pekerjaannyasebagai dampak dari kepuasan.Dengan kata lain bahwa tingkat



kinerja pegawai ditentukan oleh kepuasan kerja yang tinggi dalam bekerja. Hasil
penelitian oleh Sari (2018) menyebutkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Semakin puas karyawan dengan gaji, promosi, rekan
kerja, atasan, dan pekerjaan itu sendiri, maka kinerja karyawan yang ditunjukkan
melalui kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu akan semakin tinggi.

Kinerja urusan pemerintahan bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
diperlukan dukungan berbagai unsur. Unsur-unsur yang dimaksud adalah unsur
budaya organisasi yang baik meliputi perilaku manusia (baik individu maupun
kelompok), pengaturan dan mekanisme kerja, sarana pelayanan dan kualitas
pegawai. Unsur-unsur tersebut jika dimiliki maka menjadi penyebab pendukung
meningkatkanya  Kinerja ~ yang = lebih-  baik. Faktor-faktor ~ yang
mempengaruhi Kinerja pegawai diantaranya adalah budaya organisasi ~dan
komunikasi organisasi.

Menurut Mangkunegara (2015:67), budaya organisasi adalah seperangkat
asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai, dan norma yang dikembangkan dalam
organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk
mengatasi masalah adaptasi eksternal dan internal. Budaya organisasi memiliki
berbagai elemen, antara lain : nilai-nilai, keyakinan dan prinsip-prinsip dasar, dan
praktek-praktek manajemen serta perilaku. Oleh karena itu, penting ada proses
pembelajaran dari pemimpin organisasi kepada karyawan agar mengerti mengenai
budaya organisasi, dimana berguna untuk meningkatkan keberlangsungan

organisasi.



Selain kepuasaan kerja dan budaya organisasi, ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi Kinerja pegawai, yaitu komunikasi organisasi. Menurut Wiryanto
(2014:54), menyebutkan bahwa komunikasi organisasi adalah pengiriman dan
penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun
informal dari suatu organisasi. Komunikasi pegawai dengan organisasi dimana
mereka bekerja dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Tetapi
komunikasi organisasi tidak selamanya berjalan lancar seperti yang diharapkan
karena ada faktor penghambat atau penghalang  dalam  proses
komunikasinya.Proses. penyelenggaraan bidang pekerjaan umum dan penataan
ruangmerupakan proses kegiatan interaksi antara anggota organisasi baik secara
vertikal maupun horisontal. Proses tersebut merupakan mata rantai yang
menghubungkan antar anggota organisasi sehingga terbina komunikasi yang
memiliki tujuan. Keterampilan pegawai dalam menciptakan komunikasi
organisasi diharapkan mampu mewujudkan partisipasi, Kreatifitas dan inovasi di
dalam organisasi. Kemampuan berkomunikasi pegawai dalam penyelenggaraan
urusan pemerintahan sangat diperlukan dalam menciptakan budaya komunikasi
dalam organisasi.

Urusan pemerintahan wajib bidang pekerjaan umum dan penataan ruangdi
Kabupaten Demak diselenggarakan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kabupaten Demak.Sesuai dengan Peraturan Bupati Demak Nomor 51
Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Kedudukan, Tugas dan Fungsi serta Tata

KerjaDinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang tahun 2016.Dinas Pekerjaan


http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi

Umum dan Penataan Ruangdipimpin oleh seorang Kepala yang berada dibawah
dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak memiliki
karyawan sebanyak 203 orang yang berstatus sebagai pegawai negeri sipil (PNS).
Berdasarkan hasil survei pendahuluan oleh Penulis di dinas tersebut diketahui
bahwa capaian indikator kinerja tersedianya air baku untuk memenuhi kebutuhan
pokok minimal sehari-haripada Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidang
pekerjaan umum dan penataan ruang tahun 2019 sebesar 65,00%. Berdasar pada
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 2/PRT/M/2018 tentang Standar
Teknis Standar Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat,
disebutkan tersedianya air baku untuk memenuhi kebutuhan pokok minimal
sehari-hariyaitu menyediakan air bersih secara kontinyu yang dapat diakses paling
tidak oleh 68.87 % (rata-rata) masyarakat. Capaian target indikator Kinerja
tersedianya air baku untuk memenuhi kebutuhan pokok minimal sehari-harioleh
dinas tersebut sebesar 60,00% masih di bawah target yang ditetapkan 68,86%.

Capaian target tersedianya air baku untuk memenuhi kebutuhan pokok
minimal sehari-harioleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan RuangKabupaten
Demak tahun dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Capaian target tersedianya air baku untuk memenuhi kebutuhan
pokok minimal sehari-haritahun 2016-2018
. Capaian Tren
No Indikator SPM 5016 5017 5018
1 | Tersedianya air baku untuk 43,57% | 43,57% | 60,00% | Meningkat
memenuhi kebutuhan pokok
minimal sehari-harisebesar
68,86%
Sumber: Profil Dinas PU dan Tata Ruang Kabupaten Demak tahun 2019




Berdasar pada Tabel 1.1 di atas, diketahui bahwa capaian indikator
tersedianya air baku untuk memenuhi kebutuhan pokok minimal sehari-haritahun
2018 sebesar 60,00%. Air baku yang dapat dipenuhi tersebut masih sebesar
60,00% dari 1.124.116 orang jumlah penduduk Kabupaten Demak pada tahun
2018 bersumber dari 8 dam/waduk dan 6 sungai.Apabila dilihat dari jumlah
ketersediaan air baku untuk memenuhi kebutuhan pokok minimal sehari-haripada
tahun 2018 yang ditangani oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Demak, maka pemenuhannya telah mengalami peningkatan
dibandingkan dengan_ tahun sebelumnya. Kondisi seperti itu mengindikasikan
bahwa Kkinerja ‘pada dinas tersebut sudah meningkat tetapi belum mampu
mencapai target yang diharapkan sehingga masih harus ditingkatkan lagi agar
mencapai target yang telah ditetapkan.

Jumlah ketersediaan air baku untuk memenuhi kebutuhan pokok minimal
sehari-harioleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak
yang belum mencapai harapan yang ditetapkan diduga karena peran dan tanggung
jawab dari pegawai pada dinas tersebut yang belum maksimal dalam penanganan
air baku dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan dibidangpekerjaan umum.
Keberhasilan atau kegagalan pencapaian pemenuhan ketersedian air baku bagi
masyarakat untuk kebutuhan pokok sehari-hari pada umumnya ditentukan oleh
faktor pegawai sebagai sumber daya manusia. Oleh karena itu, berbagai
permasalahan yang menjadi penyebab belum terpenuhi jumlah ketersediaan air
baku oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak dapat

dilihat dari hasil kinerja pegawai yang belum optimal.



Fenomena belum optimalnya hasil kinerja pegawai dalam mencapai jumlah
ketersediaan air baku untuk memenuhi kebutuhan pokok minimal sehari-harioleh
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak tersebut sesuai
dengan hasil pengamatan penulis diduga pegawai pada dinas tersebut belum
mampu mengerti dan memahami SPM bidang pekerjaan umum dan tata ruang.
Pegawai dinas tersebut yang belum mampu mengerti dan memahami hal tersebut
merupakan salah satu bentuk budaya organisasi yang telah menjadi kebiasaan
yang sering dijumpai dan benar-benar terjadi pada dinas tersebut. Masalah utama
lain yang terjadi dalam dinas tersebut antara lain adalah sering terjadinya
kesalahan pengertian dan kualitas kerjasamayang lemah di antara pegawai di
dalam organisasi tersebut. Sesuai dengan dimensi psikologis,pegawai bekerja
merupakan ungkapan kepribadian. Pegawai akan memperoleh kepuasan dari
pekerjaannya dengan menampilkan kinerja yang lebih baik daripada mereka yang
tidak menyenangi pekerjaannya.

Fenomena yang lain juga dijumpai penulis di Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak adalah masih sering terjadi konflik antara
pegawai telah menunjukkan belum memiliki komunikasi yang baik pada saat
proses penyelenggaraan urusan pemerintahan dalam pelaksanaan progran dan
kegiatan. Pegawai  tersebut - sering menunjukkan sikap  dan tindakan
yangditunjukkan dari komunikasi organisasi antar pegawai yang kurang baik
dalam melakukan kegiatan di tempat kerja masih harus ditingkatkan kembali. Hal
tersebut dapat tercermin belum dilakukannya rapat pejabat struktural dan staf

secara rutin dan terjadwal. Rapat pejabat struktural dan staf yang dilakukan



secararutin dan terjadwal diharapkan sebagai media menyampaikan informasi
penyelenggaraan urusan bidang sosial kepada seluruh pegawai di dinas tersebut.
Apabila komunikasi organisasi dalam bekerja antar pegawai tidak terbentuk maka
dapat menurunkan  kepuasan dan  Kkinerja pegawai baik  secara
perseorangan,bidang/bagian maupun dinas sebagai suatu organisasi.

Research Gap menemukan bahwa Budaya organisasi memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian oleh Pratiwi (2012), budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai artinya perubahan budaya
organisasi mempunyai pengaruh searah terhadap perubahan kinerja pegawai, atau
dengan kata lain apabila terjadi peningkatan budaya organisasi maka akan terjadi
peningkatan Kkinerja pegawai dan secara statistik memiliki pengaruh yang
signifikan. Hasil tersebut didukung penelitian yang dilakukan oleh Yuliana
(2017), budaya organisasi berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja
karyawan. Adanya budaya organisasi yang semakin baik maka akan berdampak
pada kinerja karyawan yaitu dengan adanya agresifitas kerja seperti bekerja secara
profesional, dalam menjalankan tugas atau kewajiban dengan baik dan benar
untuk memberikan pelayanan. Demikian juga hasil penelitian oleh Sagita (2018)
menyebutkan bahwa penerapan budaya organisasi yang baik akan secara
signifikan meningkatkan Kinerja karyawan, begitu pula sebaliknya penerapan
budaya organisasi yang kurang baik akan secara signifikan menurunkan kinerja
karyawan. penerapan budaya organisasi di organisasi dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Namun berbeda dengan hasil penelitian Mokodompit (2016) bahwa

budaya organisasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja.



Variabel budaya organisasi tidak berpengaruh positif terhadap Kkinerja
karyawan. Dalam hal ini budaya organisasi tidak memiliki pengaruh yang kuat
terhadap kinerja karyawan.

Komunikasi organisasi memilik pengaruh terhadap kepuasan Kerja
karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan olehGaetner dan Nollen (2009),
komunikasi organisasi membantu karyawan yang menghadapi masalah dan
meningkatkan keterlibatan karyawan dalam organisasi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Dahliawati (2015), terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi
organisasi dengan kepuasaan kerja. Novieka (2018), saluran komunikasi formal
dan informal berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasaan kerja karyawan.
Organisasi diharapkan mempertahankan dan meningkatkan saluran komunikasi
agar kepuasan kerja karyawan tetap meningkat. Namun hasil penelitian Paramita
(2016) komunikasi organisasi tidak memberikan pengaruh terhadap kepuasan
kerja. Penelitian menunjukkan hubungan yang tidak bersifat posifit dan hal
tersebut berkaitan dengan cara berkomunikasi yang tidak selalu sama untuk setiap
karyawan yang bekerja di instansi pemerintah ini. Demikian juga pada penelitian
Mariati (2017)menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara
komunikasi organisasi indikator hubungan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja memiliki dampak pada
kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh Riski (2016), Sari (2018),
diperoleh hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kepuasaan kerja
terhadap kinerja pegawai.Pengaruh kepuasaan kerja terhadap kinerja pegawai

dapat berdampak pada pencapaian kinerja organisasi
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Hasil penelitian Sidabutar (2015), Vismagita, (2015), Mariati (2015)
diperoleh ada pengaruh signifikan komunikasi organisasi terhadap Kinerja
pegawai yang berimplikasi pada kinerja organisasi. Hasil penelitian tersebut
didukung Sinuhaji (2013), Nurcahyaningrum (2015), Prishasheila(2017), bahwa
ada pengaruh signifikan budaya kerja terhadap kepuasan kerja yang berimplikasi
pada kinerja pegawai.

Berkaitan dengan kepuasan kerja mempunyai pengaruh terhadap Kinerja
pegawai, maka hasil penelitianDamayanti (2018) menyebutkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara kepuasaan kerja terhadap kinerja pegawai.Hasil
penelitian Hastuti (2018) menunjukkan hasil yang berbeda bahwa kepuasan kerja

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan.

1.2 Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang bahwa budaya organisasi yang kurang baik
oleh pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Demak maka kurang baik pula kepuasan kerja dalam bekerja. Komunikasi
organisasi yang kurang baik atau kurang mendukung terhadap pegawai dalam
melakukan pekerjaan maka kurang baik pula kepuasan kerja. Antara budaya
organisasi dan komunikasi organisasi yang kurang baik oleh pegawai maka
kurang baik pula kepuasan kerja yang dihasilkan, dan selanjutnya akan menurun

pula kinerja pegawai dalam bekerja.
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Berdasarkan hal tersebut,makadapat dirumuskan beberapa perumusan masalah

sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimanakah pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan Kkerja
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Demak?

1.2.2 Bagaimanakah pengaruh komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Demak?

1.2.3 Bagaimanakah pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

1.2.4 Bagaimanakah pengaruh kepuasan kerja terhadap Kinerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

1.2.5 Bagaimanakah pengaruh komunikasi organisasi terhadap Kinerja pegawai

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah penelitian maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.3.1 Untuk pengembangan keilmuan di bidang manajemen sumber daya
manusia yang dapat dijadikan untuk penelitian lebih lanjut

1.3.2 Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan Kkerja
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten

Demak;
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1.3.3 Menganalisis pengaruh komunikasi organisasi terhadap kepuasan Kkerja
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Demak;

1.3.4 Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak;

1.3.5 Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak;

1.3.6 Menganalisis pengaruh komunikasi organisasi terhadap Kinerja pegawai

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

1.1.1.1 Untuk pengembangan keilmuan di bidang manajemen sumber daya
manusia yang dapat dijadikan untuk penelitian lebih lanjut.

1.1.1.2 Untuk menambah khasanah kajian ilmu sumber daya manusiakhususnya
menyangkut Peningkatan Kinerja Pegawai melaluiBudaya Organisasi dan
KomunikasiOrganisasi  dengan  Kepuasan  Kerjasebagai  variabel
intervening yang dapat dijadikan rujukan untuk penelitian sejenis di masa
mendatang.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam manajemen sumber daya manusia dan

dapat menjadi referensi bagi penelitiselanjutnya agar melakukan penelitian

terhadap aspek-aspek yang belum dapat diungkap pada penelitian ini.
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1.4.2 Manfaat praktis

1.4.2.1 Bagi Peneliti
Menambah wawasan akankeilmuan tentang penulisan terhadap
pengetahuan yang didapat dan dipelajari peneliti pada saat perkuliahan
dan menambah pengetahuan peneliti dalam aktivitas organisasi secara
nyata

1.4.2.2 Bagi Instansi
Memberikan pertimbangan bagi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang -~ Kabupaten - Demak dalam rangka meningkatkan Kinerja
Pegawaidengan meningkatkan Budaya Organisasi dan Komunikasi

Organisasi sebagai Variabel Intervening adalah Kepuasan Kerja.



